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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tentang gambaran tingkat pengetahuan swamedikasi 

batuk pada masyarakat di desa Mopatodu Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat di desa 

Molopatodu tentang swamedikasi batuk termasuk dalam kategori tinggi dengan 

presentase 44% 

5.2 Saran 

 Saran guna lebih meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap 

swamedikasi sebagai berikut : 

1. Masyarakat 

Hendaknya lebih meningkatkan dan memanfaatkan peran apoteker untuk 

membantu memberikan informasi tentang pemilihan obat agar tepat dan 

sesuai dengan penyakitnya. 

2. Tenaga kesehatan. 

bagi tenaga kesehatan diharapkan memberikan informasi, bimbingan dan 

pengarahan pengobatan sendiri sehingga masyarakat tepat dalam memilih 

obat. 

3. Peneliti lain 

Diharapkan mengadakan penelitian selanjutnya mengenai pengetahuan 

masyrakat tentang penyakit batuk dengan mengembangkan variabel 

penelitian sehingga didapatkan hasil yang lebih baik.  
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